BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu dan tehnologi telah
membawa pengaruh yang sangat besar dalam bidang pendidikan. Akibat dari
pengaruh-pengaruh itu, pendidikan makin lama semakin mengalami kemajuan,
schingga mendorong berbagai usaha pembaharuan.

Pembaharuan pendidikan scbagai perspektif baru dalam dunia pendidikan
mulai dirintis sebagai alternatif untuk memecahkan masalah-masalah pendidikan
yang belum dapat diatasi dengan cara yang konversional secara tuntas. Jadi
pembaharuan  pendidikan  dilakukan untuk  memecahkan  masalah
“PENDIDIKAN” dan menyongsong arah perkembangan dunia kependidikan
yang lebih memberikan harapan kemajuan lebih p-asal.l

Kemajuan tehnologi modern adalah salah satu faktor yang turut
menunjang usaha pembaharuan. Peranan tehnologi sudah demikian menonjolnya.
terutama pada masyarakat dari negara-negara yang telah berkembang. Pemerintah
dan masyarakatnya memberikan perhatian secara maksimal karena mercka

menyadari peranan dan fungsi tehnologi itu bagi kehidupan mereka. Mereka telah

' Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar_Kependidikan, Cet. 11, Usaha
Nasional, Surabaya, 1988, hal. 202.




sampai pada taraf pemikiran yang tinggi dan iclah melaksanakannya dalam dunia
pendidikan di sekolah. Mereka yakin bahwa untuk hidup dalam masyarakat yang
modern harus dimulai dari pendidikan di sekolah. Karcena itu kegiatan-kegiatan di
sckolah berjalan scimbang dan scrasi dengan kebutuhan, aspirasi, dan norma-
norma dalam masyarakat.

Pembaharuan di bidang pendidkan yang merupakan usaha pembangunan
diselaraskan pada pembangunan bangsa dan masyarakat Indonesia umumnya.
Pembangunan dalam bidang pendidikan harus sclaras dan terintegrasi scrta
menunjang pembangunan bangsa yang menyeluruh. Dalam kerangka pikir ini,
tugas pembaharuan pendidikan yang terutama adalah memecahkan masalah-
masalah yang dijumpai dalam dunia pendidikan kita baik dengan cara yang
konvensial maupun dengan cara yang inovatif. Pembaharuan pendidikan juga
merupakan suatu tanggapan baru terhadap masalah kependidikan yang nyata-
nyata dihadapi. Titik pangkal pembaharuan pendidikan adalah  masalah
pendidikan yang aktual yang secara sistematis akan dipecahkan dengan cara yang
innovatif. Cara innovatif yang dimaksudkan adalah segala cara pemecahan yang
terpilih dan secara nyata mampu memecahkan masalah yang timbul (yang nyata-
nyata dihadapi).”

Scjalan dengan kemajuan terscbut maka dewasa ini pendidikan di

sekolah-sekolah kita telah menunjukkan perkembangan vang pesat, perubahan

2 1bid, hal. 203.



dan pembaharuan bukan saja terjadi dalam bidang kurikulum, metodologi
pengajaran, peralatan, dan nilai pendidikan, tetapi juga terjadi dalam bidang
administrasi, organisasi dan personal. Bahkan secara keseluruhan dapat dikatakan
bahwa perubahan itu merupakan pembaharuan dalam sistem pendidikan yang
mencakup komponen yang ada.

Dewasa ini konsep pendidikan dirumuskan lebih jelas dan tegas bahkan
lebih mudah dipahami oleh orang banyak. “Pendidikan adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/ atau
latihan bagi peranannya di masa yang akan datang™

Butir-butir dalam rumusan tersebut dapat diuraikan lebih lanjut. Usaha
sadar menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan berdasarkan suatu perencanaan
yang difikirkan secara matang, rasional dan logis, dan bukan usaha yang coba-
coba atau sembarangan tanpa tujuan yang bermakna. Pengertian “Menyiapkan™
mengandung konotasi bahwa pendidikan bukan suatau hasil melainkan suatu
proses yang mengacu ke arah dan tujuan tertentu. Peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Kegiatan bimbingan merupakan
serangkaian keciatan pemberian bantuan kepada peserta didik dalam upaya
mengatasi  kesulitan dan memccahkan kesulitan dan masalahnya sendiri.

Pengajaran adalah suatu proses dimana berlangsung interaksi antara peserta didik

3 UU RIL No. 2 Tahun 1989, Sistem Pendidikan Nasional, ('V. Ancka Ilmu, Semarang, 1992,
hal. 2.



(siswa) dan pendidik (guru) dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Latihan pada
hakekatnya merupakan suatu pengajaran yang terutama dimaksudkan untuk
mengembangkan ketrampilan siswa. Peranannya mengandung konotasi, bahwa
hasil pendidikan adalah si terdidik yang mampu melaksanakannya scbagai dirinya
sendiri, sebagai warga masyarakat dan warga negara, dan sebagai pcmbentuk
keluarga. Hasil pendidikan tidak tampak saat ini, tctapi akan tampak pada masa
yang akan datang setelah berlangsungnya proses pendidikan dalam jangka waktu
tertentu.”

Konsep ini menjelaskan bahwa pendidikan memiliki fungsi dan tujuan
tertentu. Dalam sistem pendidikan nasional fungsi dan tujuan pendidikan telah
ditentukan scbagai berikut :

“Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka
upaya mewujudkan nasional.”

“Pendidikan  nasional  bertujuan  mencerdaskan  kehidupan  bangsa  dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan ketrampilan, keschatan jasmani dan rohani kepribadian yang

¥ s 3
mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

1 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, Cet. V11, Citra Aditya Bakti, Bandung, 1994, hal. 2
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Untuk melaksanakan fungsi dan untuk mencapai tujuan tersebut yang
dengan sendirinya dijabarakan Icbih dahulu menjadi tujuan institusional dan
selanjutnya menjadi tujuan-tujuan kurikuler serta tujuan instruksional, maka
peran dan fungsi sistem dan proses pembelajaran atau pengajaran ternyata sangat
penting, bahkan sangat menentukan, interaksi guru dan siswa dalam proses
tersebut perlu mendapat dukungan dari media instruksional atau media
pendidikan secara luas, tepat dan efektif.

Media pendidikan merupakan suatu alat, methode dan tehnik yang
digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan dan mengefisienkan komunikasi
dan interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam proses belajar mengajar.
Untuk mengefektifkan siswa dalam proses belajar mengajar sangat diperlukan
adanya media atau alat bantu dan penggunaan alat itu sendiri harus berdasarkan
pada analisa kurikulum yang didalamnya telah ditentukan berbagai kegiatan,
seperti halnya media grafis.

Media grafis merupakan media yang mengkomunikasikan fakta-fakta dan
gagasan-gagasan secara jelas dan kuat melalui perpaduan antara pengungkapan
kata-kata dan gambar.”

Untuk itu seorang guru hendaknya mampu dan tcrampil dalam
merumuskan TIK, memahami kurikulum, dan dia sendiri scbagai sumber belajar

trampil dalam memberikan informasi pada kelas. Sebagai pengajar ia pun harus

¢ Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Media_Pengajaran, Cet. 11, Sinar Baru, Bandung, 1991,
hal. 27.
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membantu perkembangan anak didik untuk dapat menerima, memahami, scria
menguasai ilmu pengetahuan.

Sebagaimana yang terjadi di SDN Kebomlati, Plumpang, Tuban.
Mengenai proses belajar mengajar. terutama dalam pendidikan Agama Islam yang
mempunyai peran yang sangat penting untuk membentuk kepribadian anak yang
sesuai dengan ajarna-ajaran Islam untuk bekal hidup di masa yang akan datang,
Siswa Sekolah dasar perlu diberi materi tentang tata cara melaksanakan wudlu,
sholat, membaca Al Qur’an dan kisah-kisah Nabi dan Rasul. hal itu sangat
diperlukan agar siswa mengetahui syariat-syariat Islam yang harus dilaksanakan,
karena anak didik dalam jiwanya telah ada kesiapan untuk menerima pendidikan
agama, scbagaimana firman Allah yang menjelaskar manusia sejak lahir telah
dibekali oleh Allah dengan adanya fitroh beragama. Seperti yang telah disebutkan

dalam Al Qur’an surat Ar Ruum ayat 30 :

J‘db‘uula: ’iw\‘.}aﬂu\z/ﬁ) oH
Jﬁ‘ ':93‘&‘3”4&‘&& e (ol =
BT AS T AN

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah): ( Tetaplah atas)
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitroh tersebut. Tidak ada
perubahan bagi fitroh Allah; (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyak manusia
tidak mengetahui.” o

Dengan demikian seorang guru Agama Islam di SDN tersebut untuk

mencapai keberhasilan proses belajar mengajar, yaitu dengan memilith metode

! Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, 1980, hal 645.



yang tepat untuk menyajikan materi, juga memilih dan menggunakan media yang
sesual dengan materi tersebut. Dalam hal ini guru pendidikan agama Islam di
SDN Kebomlati Plumpang Tuban menggunakan media grafis, karena dengan
media grafis terutama media gambar, anak scusia SD lebih mudah mengerti dan
memahami materi yang disampaikan oleh gurunya, seperti bagaimana cara
berwudlu, melakukan sholat, cara mengenal huruf hijaiyah dan juga kisah-kisah
Nabi dan Rasul.

Berangkat dari latar belakang terscbut di atas, maka penulis akan
mengkaji tentang “Pengaruh Media Grafis terhadap Keberhasilan Proses
Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di SDN Kebomlati Plumpang

Tuban™.

. Rumusan Masalah

Dalam penelitian skripsi ini perumusan masalahnya dijabarkan dalam
bentuk pertanyaan, sedangkan jawabannya akan terjawab dalam penelitian
medan, adapun bentuk pertanyaannya adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana media grafis pendidikan agama Islam di SDN Kebomlati
Plumpang Tuban ?

2. Bagaimana keberhasilan proses belajar mengajar PAI di SDN Kebomlati
Plumbang Tuban ?

3. Bagaimana pengaruh media grafis terhadap keberhasilan proses belajar

mengajar PAL di SDN Kebomlati, Plumpang Tuban ?



C. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalah fahaman dan kekeliruan terhadap judul
skripsi yang akan penulis buat yaitu : “Pengaruh Media Grafis terhadap
Keberhasilan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di SDN
Kebomlati Plumpang Tuban”, maka penulis akan memaparkan istilah-istilah
yang kami anggap penting dalam judul skripsi ini :
Pengaruh : Daya yang ada atau timbul darn sesuatu (orang, benda) yang
ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan sescorang,”
Dalam buku lain dikatakan bahwa pengaruh adalah sebuah
kekuatan yang menghasilkan perubahan yang tidak disadari/
disengaja dalam pendirian-pendirian, keyakinan-keyakinan,
pandangan-pandangan,  prilaku,  keberhasilan  prilaku,
keberhasilan seorang individu atau masyarakat.”
Media Grafis : Webster mendefinisikan graphics sebagai seni atau ilmu
menggambar, terutama penggambaran mckanik. Atau lcbih
Jjelasnya media grafis adalah media yang mengkomunikasikan
fakta-fakta dan gagasan-gagasan secara jelas dan kuat melalui

perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan gambar."’

§ Dep. Dikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. VII, Balai Pustaka, Jakarta, 1990,
hal. 747.

? Kartini, Kartono & Dali Gulo, Kamus Psikologi, Cet. 1, CV. Pioner Jaya, Bandung, 1987,
hal. 465.

' Nana Sudjana, Ahmad Rifai, Loc. Cit.
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Proses Belajar :

Mengajar
(PBM)
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Suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil,

berdasarkan ketentuan kurikulum yang disempurnakan yaitu :

- Dava serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan
mencapai  prestasi  tinggi  baik secara individu maupun
kelompok.

- Prilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/
instruksional khusus (TIK) telah dicapai siswa baik individu
maupun klasikal."

Pada hakekatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses

penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/ media

tertentu kepada penerima pesan.'?

Usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu

anak didik agar supaya mercka hidup sesuai dengan ajaran

Islam. "

Adapun yang dimaksud dari keseluruhan judul dalam pembahasan skripsi

ini adalah media grafis terutama media gambar yang dapat membantu untuk

mempermudah keberhasilan proses belajar mengajar pendidikan agama bagi anak

usia sekolah dasar.

"' Moh. Uzer dan Lilis Sctiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, Cet. I,
Rejama Rosdakarya, Bandung, 1983, hal. 8.

"2 Arief' S, dkk, Media Pendidikan, Cet. 111, Raja Grafindo Persada, Jakarta. 1993, hal 11.

13 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, !Jsaha Nasional, Surabaya, 1983,

hal. 27.
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D. Alasan Pemilihan Judul

[

Media grafis merupakan bagian dari media pendidikan yang digunakan dalam
rangka lebih mengefcktifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa
dalam proscs belajar mengajar pendidikan agama.

Karena keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar pendidikan agama
tidak hanya ditentukan olch kemampuan intelcktual dan kompetensi seorang
guru, akan tetapi juga didukung dengan kemampuan-kemampuan yang lain,
termasuk kemampuan ketrampilan dalam memilih dan menggunakan serta
mengusahakan media dengan  baik  khususnya dalam  memilih  dan
menggunakan media grafis.

Sesuai dengan jurusan penulis, yakni Pendidikan Agama Islam, maka penulis
mengambil bidang studi Agama Islam sebagai toiak ukur keberhasilan PBM.
Penulis sengaja memilih objek penelitian di SDN Kebomlati Plumpang
Tuban, karena objek tersebut tidak jauh dengan tempat tinggal penuhs,
sehingga penulis lebih mudah berkomunikasi dan data vang diperoleh lebih

valid, serta dana yang dibutuhkan relatif kecil.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Twjuan Penclitian
Tujuan yang diharapkan dalam pembahasan skripsi ini adalah sebagai

berikut :



a. Untuk mengetahut bagaimana media grafis pendidikan agama di SDN
Kebomlati Plumpang Tuban.

b. Untuk mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar pendidikan
agama di SDN kcbomlati Plumpang Tuban.

c. Untuk mengetahui pengaruh media grafis terhadap keberhasilan proses

belajar mengajar pendidikan agama di SDN Kebomlati Plumpang Tuban.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian im diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pembaca,
juga dapat memberikan pengetahuan kepada penulis sebagai calon guru.

Manfaat tersebut antara lain :

a. Scbagai sumbangan pemikiran bagi guru-guru dan calon guru untuk lebih
meningkatkan pcranlan dan kompetensi sebagai seorang guru.

b. Sebagai sumbangsih dalah‘; dunia pendidikan, khususnya dalam bidang
pendidikan agar melengkapi media pendidikan yang disesuaikan dengan
bahan pengajaran.

c. Sebagai bahan untuk memberikan pengertian pada siswa, bahwa untuk
mempertinggl proses belajar mengajar pendidikan agama memerlukan
media.

d. Scbagai tambahan wawasan dan pengalaman bagi penulis secbagai calon
guru agar mampu memilih dan menggunakan serta mengusahakan media

pendidikan dengan baik.



F. Metode Pembahasan
Suatu metode mempunyai arti yang sangat penting dalam penulisan
ilmiah, dan sccara praktis mcrupakan standart mutu tulisan sescorang. Olch
karena itu agar dapat memenuhi persyaratan tulisan ilmiah, maka penulis
menggunakan metode pembahasan :
1. Metode Induktit
Metode induktif adalah cara membahas suatu masalah, dengan jalan
mengumpulkan dan menguraikan fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa konknt,
yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang dibahas, baik dari
literatur maupun dari hasil penelitian lapangan, kemudian ditarik suatu
pengertian atau kesimpulan umum dari peristiwa itu. Scbagaimana dikatakan
Sutrisno Hadi :
Berfikir induktif berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-
peristiwa yang konkrit, kemudian dart fakta-fakta khusus atau
peristiwa-peristiwa yang konkrit ditarik generalisasi-generalisasi yang
mempunyai sifat umum.'
2. Metode Deduktif
Metode deduktif adalah cara pembahasan yang dimulai dan hal-hal yang
bersifat umum menuju kesimpulan yang bersifat khusus. Hal ini sesuai

dengan yang telah kita pakai oleh Sutrisno Hadi, bahwa :

" Sutrisno Hadi, Metodologi Rescarch Jilid 1, Cet. XX, Yayasan Penerbitan Iak Psikologi
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1987, hal. 42.




Dengan deduktif kita berangkat dari suatu pengetahuan yang bersifat
umum, yang bertitik tolak pada pengetahuan umum itu kita hendak
menilai suatu kejadian yang khusus. "’
3. Mctode Komperatif
Metode komperatif adalah cara membahas svatu masalah dengan jalan

membandingkan antara pendapat yang satu dengan yang lainnya, kemudian

diambil yang lebih kuat.

G. Hypotesis
Sesuai dengan perumusan masalah tersebut di atas maka penulis dapat
mengambil suatu dugaan sementara yang nantinya akan penulis buktikan
kebenarannya dalam penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan dua
hypotesis, yaitu :

1. Hipotesis kerja atau disebut dengan hypotesis alternatif (Ha). Hypotesis kerja
menyatakan adanya pengaruh media grafis terhadap keberhasilan proses
belajar mengajar pendidikan agama di SDN Kebomiati Plumpang Tuban.

2. Hypotesis Nol, atau disebut dengan hipotesis nihil (Ho). Hypotesis nol
menyataan tidak adanya pengaruh media grafis terhadap keberhasilan proses

belajar mengajar pendidikan agama di SDN Kebomlati Plumpang Tuban.

** Ibid, hal. 42



H. Metodologi Penclitian
1. Populasi dan Sampel
Popolasi adalah kescluruhan subjek penclitian. Apabila sescorang
ingin meneliti semua clemen yang ada dalam wilayah penclitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga
disebut studi populasi atau studi sensus.'®
Jika kita hanya akan mencliti scbagian dari populasi, maka penelitian
tersebut dinamakan penelitian sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang akan diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita
bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. 7
Karecna penelitian ini penulis laksanakan di sckolah, yang terdini dari
tingkatan-tingkatan atau kelas-kelas, maka sampling vang penulis gunakan
adalah “setratifiet sampling” yaitu populasi yang menunjukkan adanya
lapisan-lapisan atau strata di sekolah misalnya terdapat beberapa kelas.'™
Dalam hal ini pencliti mengambil sampel dan kelas-kelas sccara
seimbang, kemudian mengambil secara operasionalnya dengan tchnik random
sampling “yaitu pengambilan sampel secara random atau tanpa pandang

bulu™."”

7 1bid, hal. 117.

" Sutrisno Hadi, Loc_Cit, hal. 82.
" 1bid, hal. 75.



Dalam random sampling semua individu dalam populasi baik secara
sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk  dipilih
menjadi anggota sampel. Sedangkan cara yang digunakan dalam random
sampling tersebut adalah dcﬁgan menggunakan undian.

Dalam penelitian ini penulis mengambil seluruh siswa SDN Kebomlati
Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban, dengan jumlah murid scluruhnya
262 anak. Dari jumlah populasi tersebut yang menjadi sampel penelitian
sebanyak 40 anak, mulai dari kelas 111 sampai kelas IV pada tahun pelajaran
1998/ 1999. Dengan pertimbangan kelas tersebut dianggap dapat menjawab
pertanyaan yang berupa angket atau metode lainnya, dibandingkan dengan
kelas-kelas yang rendah.

Dari jumlah sampel tersebut dipilih penelitian menggunakan tehnik
random sampling, dalam penelitiannya dapat diperinci sebagai berikut
a. Kelas II berjumlah 20 anak.

b. Kelas 1l berjumlah 20 anak

Penggunakan sampel yang demikian dirasa cukup efektif dan
representatif. Disamping itu penggunaan sampel membawa keuntungan bagi
penulis, yakni biaya lebih murah, waktu lcbih singkat, tenaga yang diperlukan
lebih sedikit, penelitian yang dilakukan lebih teliti, dan kemungkinan salah

relatif kecil.
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2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat digolongkan
menjadi dua jenis, yaitu data kualitatil dan kuantitatif.

Schubungan dengan judul penulis, maka penulis memakai data
kuantitatif. Pendckatan ini digunakan mengingat data yang diperoleh
tersebut akan dikuantitatifkan, sehingga terwujud angka-angka. Olch
karena itu metode yang digunakan dalam penganalisaannya adalah metode
statistik.

Data kuantitatif yang diperlukan adalab :

1) Lokasi dan fasilitas sckolah.
2) Jumlah guru dan murid.
3) Media pendidikan yang digunakan dalam PBM PA.

Data kualitatif yang diperlukan adalah :

1) Pelaksanaan pengajaran (PBM) pendidikan agama di sckolah.
2) Keberhasilan PBM pendidikan agama.
b. Sumber data

Sumber data yang berasal dari orang, dapat dibedakan menjadi
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah sumber data
yang asli yakni dari tangan pertama, scdangkan sumber data sekunder
didapat dari tangan kedua yakni yang bukan bersumber dari data yang ash,

tangan kedua dari data skunder adalah informan.
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Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah murid
SDN Kebomlati Plumpang Tuban, sedangkan yang menjadi sumber data
sekunder adalah guru-guru SDN Kebomlati khususnya guru bidang studi

pendidikan agama.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode-metode yang digunakan untuk mengumpulan data dalam
pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Yang dimaksud dengan metode observasi 1alah “suatu pengamatan
dan pencatatan secara sistcmatik fenomena-fenomena yang diselidiki.™
Dalam hal ini peneliti akan menggunakan observasi langsung, yaitu
akan mengadakan pengamatan langsung dan pencatatan langsung,
terhadap gejala-gejala yang objek yang dicelidiki dalam situasi yang
sebenarnya.
Dalam definisi lain disebutkan, pengamatan adalah “Proses

mengenal dunia luar dengan indera.”'

Hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk dapat memperoleh yang dipandang dapat dengan mudah difahami

oleh indera seraca langsung.

 Sutrisno Hadi, Metodologi Rescarch Jilid I, Yayasan Fak. Psikologi UGM, Yogyakarta,
1991, hal. 136.
21 Agus Sujanto, Piskologi Umum, Cet. VII, Bumi Aksara, Jakarta, 1991, hal 1.



Metode observasi ini diterapkan untuk mencliti keadaan SDN
Kebomlati Plumpang Tuban dalam aktivitasnya schari-hari, khususnya
yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Alasan peneliti menggunakan metode ini adalah :

1) Peneliti dapat meneliti objek secara langsung.
2) Data yang dibutuhkan dapat diperolch secara lebih objcktif
b. Metode Interview

Metode interview adalah “Salah satu metode untuk mendapatkan
data anak atau orang dengan mengadakan hubungan secara langsung
dengan informan (face to face relation).”

Dari segi pelaksanaannya, interview dibedakan menjadi 3 macam,
yaitu :

1) Interview terpimpin.
2) Interview tak terpimpin.
3) Interview bebas terpimpin.

Dalam pelaksanaan, penulis menggunakan jenis interview bebas
terpimpin, yaitu suatu bentuk interview yang merupakan gabungan dari
intervicw terpimpin dan interview tak terpimpin. Interview bebas
terpimpin adalah tanya -jawab secara lisan antara pencliti dengan

responden, secara bebas tetapi tidak menyimpang dari guide interview.

2 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sckolah, Cet. 1. Yayasan FFak. Psikologi
UGM, Yogyakarta, 1989, hal. 63.
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Yang mendorong penulis menggunakan interview babas terpimpin :

1) Interview bebas terpimpin merupakan paduan dari interview terpimpin
dan interview tak terpimpin, schingga dapat dipadukan pula unsur
kebaikannya dan dihindarkan unsur kelemahannya.

2) Karena adanya kebebasan interview maka akan dapat diperolch data-
data yang diperlukan secara maksimal dengan cara yang wajar.

3) Dengan adanya kebebasan itu diharapkan semua tujuan pendidikan
dapat dicapai dengan baik.

c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data verbal yang
berbentuk tulisan, seperti yang terdapat pada surat-surat, catatan harian,
kenangan atau memori, laporan dan sebagainya.”

Menurut pengertian di atas, dokumen berisi catatan harian, surat-
surat, dan laporan tertulis dari waktu yang lalu. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data
dari catatan peristiwa atau laporan tertulis dari kejadian yang telah lalu.

Penulis menggunakan metode ini berdasarkan atas adanya beberapa
keuntungan yaitu :

1) Lebih mudah untuk rﬁemperoleh data yang diperlukan, sebab biasanya

data yang hendak dicari sudah tersusun dan tersimpan dengan baik.

' Koentjoroningrat, Metode-metode Penclitian Masyarakat, Cet. X111, PT Gramedia, Jakarta,
1994, hal. 46.
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2) Kalau ada keragu-raguan terhadap dokurmen dapat dengan mudah
diadakan pengecekan kembali,

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang siswa SDN
Kebomlati Plumpang Tuban dengan pembagian kelasnya, jumlah guru
yang menjadi anggota sampel untuk diteliti, serta keberhasilan proses
belajar mengajar pendidikan agama.

Metode Angket

Adapun yang dimaksud dengan metode angket adalah “tehnik
pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan komunikasi
dengan sumber data.”**

Definisi lain mengatakan : ..... kuisioner merupakan suatu daftar

yang berisikan suatu rangkaian pertanyaan mengenai suatu hal atau

dalam suatu bidang. Dengan demikian kuisioner dimaksudkan
scbagai suatu daftar pertanyaan untuk memperolch data berupa
jawaban dari para responden (orang yang menjawab).”

Dengan demikian kuisioner merupakan, suatu metode dengan cara
menyusun daftar pertanyaan, kemudian daftar pertanyaan yang mengenai

topik permasalahan itu diberikan kepada responden untuk dijawab sesuai

dengan petunjuk yang telah ada.

hal. 55.

H Djumhur, Moh. Surya, Bimbingan dan Penyulubhan di Sekolah, CV. llmu, Bandung, tt,

25 Kocentjoroningrat, Op.Cit., hal. 173.
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Methode ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
1) Angket langsung
2) Angket tidak langsung

Dari kedua jenis methode angket di atas, yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data ialah angket langsung,

Tentang pengetian angket langsung ini Prof. Dr. Sutrisno Hadi
mengatakan :

Suatu kuisioner disebut kuisioner langsung jika daftar

pertanyaannya dikirimkan langsung kepada orang yang diinginkan/

dimintai pendapat keyakinannya, atau tentang keadaan dirinya
sendiri.*’

Dalam penelitian ini penulis mengirimkan daftar pertanyaan kepada
responden, disertai dengan alternatif-alternatif jawaban sccara tertulis.
Dengan demikian® responden tinggal memilih alternatif jawaban yang
cocok dengan dirinya.

Adapun keuntungan metode angket ini adalah :

1) Metode ini merupakan metode praktis, yang dalam waktu singkat
dapat diperoleh data yang banyak.

2) Tidak banyak membutuhkan tenaga.

3) Daftar pertanyaan disusun sendiri oleh peneliti, sehingga jawaban
yang diperoleh dapat fersusun sccara sistimatis sesuai dengan

kebutuhan.

% Sutrisno Hadi, Op.Cit., hal. 158.
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Sedangkan kelemahannya :

1) Terdapatnya kemungkinan penclitian tidak berhadapan langsung
dengan responden, schingga kalau ada hal-hal yang kurang jelas sulit
untuk mencari keterangan.

2) Pertanyaan-pertanyaan telah tersusun sedemikian rupa schingga
pertanyaan-pertanyaan itu tidak dapat diubah untuk disesuaikan
dengan situasi dan kondisi setempat.

3) Biasanya tidak semua angket yang dikirimkan itu dapat kembali lagi.

Meskipun dalam metode ini terdapat kelemahan-kelemahan, tetapi
dalam penelitian ini tetap digunakan dengan alasan :

1) Dalam memberikan angket, peneliti berhadapan langsung dengan
responden, sehingga jika ada hal-hal yang kurang jelas dapat
diterapkan langsung.

2) Karena peneliti berhadapan langsung dengan responden, maka
kemungkinan angket tidak kembali sangat kecil.

Adapun kriteria penilaian pada angket, disusun dengan
menyediakan 3 alternatif jawaban. Hal ini dijelaskan oleh Drs. Sofyan

Efendi ... bahwa ada penelitian yang menggunakan jenjang 3 (1, 2, 3),

jenjang 5 (1,2,3,4,5), jenjang 7(1,2,3,4,5.6,7).7

¥ Masri Singarimbun, Sofian Effendi, Mctode Penclitian_Survei, IP31KS, Jakarta, 1985,
hal. 77.
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Untuk menentukan skor dari masing-masing alternatif penulis
menggunakan interval antara satu alternatif dengan alternatif yang lain.
Dengan demikian kalau terdint dari 3 alternatif jawaban, maka skala
pengukurannya penulis menggunakan penilaian sebagai berikut :

1) Nilai 3 untuk mereka yang memilih jawaban a
2) Nilai 2 untuk mereka yang memilih jawaban b
3) Nilai 1 untuk mereka yang memilih jawaban ¢

Dari  pengukuran skala tersebut mempertimbangkan atau

dimaksudkan untuk memperhitungkan data angket media grafis (variabel

X) yang bersifat kualitatif diubah menjadi kuantitatif.

4. Tehnik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dalam rangka menguji
hipotesis dan memperoleh suatu konklusi diperlukan tehnik analisis data. Data
yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis statistik. Dalam
hal ini penulis menggunakan rumus “korelasi product moment” dan Karl

Pearson, rumusnya adalah “Rumus angka mentah™.

. N.IZXY-EX)ZY)
T INEX-EXP NI Y - (T YY)

Keterangan :
ry = Koefisien korelasi “product moment”

N = Jumlah individu dalam sampel
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X = Angka mentah untuk variabel X

Y = Angka mentah untuk variabel Y

Sistimatika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, digunakan sistimatika pembahasan yang
terdiri dari lima bab, yang tersusun atas : Bab I, Bab 1I, Bab III, Bab IV dan
Bab V. Adapun setiap bab diuraikan sebagai berikut :
Babl : Pendahuluan. Pembahasan meliputi :

A. Latar belakang masalah. Dalam hal ini menjelaskan dasar pijakan
yang sesuai dengan realita yang ada.

B. Rumusan masalah. Hal im dimaksudkan agar diketahui sccara
jelas masalah yang perlu dibahas dan diteliti.

C. Penegasan judul. Pembahasan ini dimaksudkan agar tidak terjadi
kesalahfahaman pengertian mengenai judul skripsi.

D. Alasan pemilihan judul. Hal ini dimaksudkan bahwa pemilihan
judul ini bukan sekedar atau asal membuat, tetapi berdasarkan
alasan-alasan yang tepat.

E. Tujuan dan manfaat penelitian, yaitu : tujuan yang diharapkan
dapat dicapai melalui pembahasan dan penclitian masalah-

masalah dalam skripsi ini. Sedangkan manfaat penclitian

28 gharsimi Arikunto, Op.Cit., hal. 245.
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berisikan beberapa manfaat yang akan diperoleh dengan adanya
penelitian dan penyusunan skripsi ini, baik terhadap obyek yang
diteliti, manfaat terhadap pendidikan maupun terhadap din
penulis.

F. Mehode pembahasan. Dalam hal ini penulis menggunakan
methode induktif, deduktif dan komperatif.

G. Hypotesis. Hypotesis adalah dugaan sementara yang berfungsi
sebagai penuntun dalam penclitian.

H. Metodologi Penelitian. Yang dibahas dalam bab ini adalah
mengenai populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, dan tehnik analisis data.

[. Sistimatika  Pembahasan. Dengan adanya  sistimatika
pembahasan, maka akan dapat diketahui secara garis besar
tentang pembahasan dan susunan penulisannya.

Ladasan Teori

Pada bab ini membahas tentang masalah yang berdasarkan pada

pendekatan teoritis, yaitu dengan mengemukakan pendapat para ahli

yang berkenaan dengan masalah media grafis, keberhasilan proses
belajar mengajar pendidikan Agama, dan pengaruh media grafis

terhadap keberhasilan proses belajar mengajar Pendidikan Agama.
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Pada sub A membahas tentang media grafis, dan akan diuraikan lebih
jauh mengenai : pengertian/ definisi media grafis, jenis-jenis media
grafis PAI, fungsi media grafis PAL

Sedangkan pada sub B membahas masalah keberhasilan proses
belajar mengajar (PBM) PAI, yang meliputi : pengertian keberhasilan
PBM PAI, indikator, tingkat dan penilaian keberhasilan PBM PAI,
ciri-ciri interaksi PBM PALI, faktor-faktor yang mempengaruhi PBM
PAL

Sedangkan pada sub C membahas tentang pengaruh media grafis
terhadap keberhasilan proses belajar mengajar Pendidikan Agama.
Penyajian dan Analisis Data

Dalam bab ini berupa laporan dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan di SDN Kebomlati Plumpang Tuban, dengan
mengemukakan latar belakang objek penelitian berupa lokasi dan
fasilitas, keadaan guru dan murid, sarana dan prasarana yang
mewarnai kegiatan belajar mengajarnya, dan selanjutnya disajikan
pula tentang media grafis yang digunakan di sekolah, dan akhirnya
dipadukan dengan keberhasilan PBM PAI dan akhirnya diolah
dengan analisis statistik.

Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini mengandung dua sub bab, yakni kesimpulan dan

saran.

Demikianlah sistimatika pembahasan dalam penulisan skripsi ini.



